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ABSTRAK 
 

Prevalensi dan Faktor Risiko Surra pada Kuda  
di Exit Point Pulau Sumba  

 
Desy Sylvia Ratna Susanti 

18/433690/PKH/00668 
 

Mencegah masuk dan tersebarnya Hama dan Penyakit Hewan Karantina (HPHK) 
merupakan tugas pokok Badan Karantina Pertanian. Balai Karantina Pertanian Kelas 1 Kupang 
sebagai unit pelaksana teknis memiliki Wilayah Kerja Waingapu dan Wilayah Kerja Waikelo sebagai 
entry dan exit point lalu lintas hewan maupun produk hewan di Pulau Sumba. Surra merupakan salah 
satu HPHK golongan II, disebut juga arthropoda-borne diseases karena melibatkan beberapa spesies 
lalat pengisap darah (haematophagous) sebagai vektor mekaninya (OIE 2012). Penyakit yang 
disebabkan oleh protozoa darah Trypanosoma evansi ini memiliki hospes yang luas dan menjadi 
masalah  hampir di seluruh dunia.  

Pulau sumba merupakan salah satu lumbung ternak Indonesia dengan kuda sebagai salah 
satu komoditas unggulannya. Gejala klinis dapat tidak timbul pada hewan terinfeksi ataupun tidak 
terdeteksinya Trypanosoma evansi pada pengujian ulas darah tipis (limit deteksi 105 Trypanosoma/ml 
darah), yang rutin dilalukukan sebagai diagnose penyakit Surra yang menjadi syarat sertifikasi 
Karantina Pertanian, dapat menjadi factor kemungkinan penyebaran penyakit Surra pada daerah 
tujuan oleh hewan carier yang di lalulintaskan dari Pulau Sumba. Metode diagnostic yang sensitive, 
spesifik dan reliable diperlukan sebagai pendeteksian surra pada hewan carrier Trypanosoma evansi 
salah satunya pengujian molekuler mengunakan PCR dengan primer spesifik TR 3/4 yang memiliki 
limit deteksi mencapai <3 Trypanosoma evansi/ml (Sawitri, 2019). 

Data penelitian di kumpulkan dari data primer dan data sekunder . Data primer diperoleh 
dari pengambilan sampel darah yang akan di uji dan data hasil pengisian kuesioner. Sampel darah 
berasal dari 118 kuda yang berada di Instalasi Karantina Hewan Karantina Pertanian Wilayah Kerja 
Waingapu dan Wilayah Kerja Waikelo sebagai exit point Pulau Sumba. Data sekunder berasal dari 
data Dinas Peternakan asal dan Karantina Pertanian Kelas 1 Kupang.  Tabulasi data kuisioner dan 
hasil pengujian PCR sampel darah akan analisis secara statistic deskriptif, analisis bivariat dan 
analisis multivariat sehingga hasil prevalensi dan factor risikonya dapat diketahui. 
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